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ABSTRAK 

Weni Susanti. 2018. 
Layar Terkembang Karya Sutan Takdir Alisjahbana dan 
novel Belenggu Skripsi. Padang: 
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas 
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk adverbia dalam 
novel angkatan Pujangga Baru novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir 
Alisjahbana dan novel Belenggu karya Armjin Pane dan (2) jenis adverbia dalam 
novel angkatan Pujangga Baru novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir 
Alisjahbana dan novel Belenggu karya Armjin Pane. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan ialah metode simak dengan teknik 
catat. Penganalisisan data, yaitu (1) mendeskripsikan data yang menyangkut 
dengan bentuk dan jenis adverbia dalam novel Angkatan Pujangga Baru: novel 
Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana dan novel Belenggu karya 
Armijn Pane; (2) menganalisis data berdasarkan klasifikasi yang ditentukan; (3) 
menginterpretasi data berdasarkan klasifikasi yang ditentukan; (4) menarik 
kesimpulan dan menulis laporan dari hasil deskripsi  yang dilakukan. Data 
penelitian ini adalah kalimat yang mengandung adverbia dalam satuan frasa yang 
dituturkan oleh para tokoh dalam novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir 
Alisjahbana dan novel Belenggu karya Armijn Pane. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah novel. Novel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu novel 
Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana dan novel Belenggu karya 
Armijn Pane. 

Berdasarkan analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama, dalam novel angkatan Pujangga Baru: novel Layar Terkembang karya 
Sutan Takdir Alisjahbana dan novel Belenggu karya Armijn Pane, bentuk 
adverbia yang banyak ditemukan yaitu bentuk adverbia tunggal yang berupa kata 
dasar dan bentuk adverbia gabungan yang berdampingan. Dari dua novel yang 
dianalisis, data bentuk adverbia tunggal berupa kata dasar yang ditemukan yaitu 
sebanyak 31 data. Bentuk adverbia gabungan yang ditemukan dalam kedua novel 
tersebut ialah 33 data.  Kedua, jenis adverbia yang dominan dari kedua novel yang 
dianalisis adalah jenis adverbia kewaktuan. Jumlah data adverbia kewaktuan yang 
ditemukan dalam dua novel tersebut yaitu 8 data. Selain itu, jenis adverbia yang 
sering ditemukan ialah jenis adverbia frekuentatif. Dari dua novel yang dianalisis, 
jumlah data mengenai jenis adverbia frekuentatif ialah sebanyak 6 data. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya adverbia yang ditemukan 

dalam sebuah kalimat dalam novel yang terbit pada masa angkatan Pujangga 

Baru. Adverbia adalah kategori yang dapat mendampingi adjektiva, numeralia, 

atau preposisi dalam konstruksi sintaksis. Adverbia umumnya menjelaskan kata 

atau bagian kalimat yang berfungsi sebagai predikat. Namun, itu bukan satu-

satunya ciri adverbia, karena adverbia juga menerangkan kata atau bagian kalimat 

yang tidak berfungsi sebagai predikat.  

Penelitian tentang adverbia sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian 

itu diantaranya dilakukan oleh Cristiana (2008) tentang bentuk adverbia verba 

bahasa Rusia dan pengungkapannya dalam bahasa Indonesia; Rosdawita (2012) 

tentang adverbia penanda modalitas bahasa Minangkabau; Sudaryat (2012) 

mengenai kajian struktur dan semantik adverbia statif dalam bahasa Sunda; 

Nurhayati (2012) tentang adverbia turunan bahasa Jawa dalam rubrik Cekrek pada 

majalah Djaka Lodang; Wiyadi (2017) tentang makna adverbia penanda aspek, 

sangkalan, dan jumlah pada teks terjemahan al-quran (TTA). 

Berdasarkan penelusuran peneliti sampai tahun mutakhir 2017, belum ada 

penelitian adverbia tentang bentuk dan jenisnya dalam novel angkatan Pujangga 

Baru: novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana dan novel 

Belenggu karya Armijn Pane. Oleh karena itu, ada pertanyaan yang belum 

terjawab yaitu 

Pujangga Baru: novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana dan 



novel Belenggu 

jawaban tentang bentuk dan jenis adverbia dalam novel angkatan Pujangga Baru: 

novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana dan novel Belenggu 

karya Armijn Pane. 

Penelitian mengenai adverbia sebagai kajian bentuk dan jenis penting 

dilakukan. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan adverbia yang ada pada 

masa tertentu, yaitu masa angkatan Pujangga Baru. Kajian mengenai adverbia 

tersebut dilihat dalam novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana 

dan novel Belenggu karya Armijn Pane.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 

penelitian ini difokuskan pada bentuk adverbia menurut Alwi, dkk. (2003), 

diantaranya (1) adverbia tunggal, yang terbagi atas (a) adverbia yang berupa kata 

dasar, (b) adverbia yang berupa kata berafiks, dan (c) adverbia yang berupa kata 

ulang, dan (2) adverbia gabungan, yang terdiri atas (a) adverbia berdampingan dan 

(b) adverbia tak berdampingan;  dan jenis adverbia menurut Alwi, dkk. (2003), 

antara lain (1) adverbia kualitatif, (2) adverbia kuantitatif, (3) adverbia limitatif, 

(4) adverbia frekuentatif, (5) adverbia kewaktuan, (6) adverbia kecaraan, (7) 

adverbia konstratif, dan (8) adverbia keniscayaan, dalam novel angkatan Pujangga 

Baru: novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana dan novel 

Belenggu karya Armijn Pane. 

 

 



C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu 

novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana dan novel Belenggu 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat diajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Apa sajakah bentuk adverbia dalam novel angkatan Pujangga Baru: novel 

Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana dan novel Belenggu 

karya Armijn Pane? 

2. Apa sajakah jenis adverbia dalam novel Layar angkatan Pujangga Baru: 

novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana dan novel 

Belenggu karya Armijn Pane? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk adverbia dalam novel angkatan Pujangga Baru: 

novel Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana dan novel 

Belenggu karya Armijn Pane. 



2. Mendeskripsikan jenis adverbia dalam angkatan Pujangga Baru: novel 

Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisjahbana dan novel Belenggu 

karya Armijn Pane. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara teoretis maupun 

secara praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk menembangkan dan memperkaya pengetahuan tentang linguistik khususnya 

pada bidang morfologi. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap 

beberapa pihak diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti sendiri, penelitian bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

tentang ilmu morfologi. Selain itu, peneliti juga dapat memperdalam kajian 

tentang kata khususnya adverbia. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk menambah 

wawasan dalam bidang ilmu morfologi. 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa menjadi acuan agar dapat melanjutkan 

penelitian yang sejenis dengan sudut pandang yang berbeda. 

 
 
 
 
 
 
 
 


